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Latar Belakang : Lansia rentan mengalami masalah gizi yang disebabkan oleh
beberapa faktor seperti kurang asupan pangan, sosial-ekonomi, pendidikan, dan
lingkungan.

Tujuan : Mengetahui perbedaan rata-rata asupan serat dan cairan berdasarkan
tingkat pendidikan, status ekonomi, dan status gizi pada lansia di provinsi Riau
Tahun 2010.

Metode : Penelitian ini sesuai Riskesdas 2010 yaitu potong lintang (Cross-
sectional), non-intervensi/observasi. Dengan Populasi seluruh lansia berusia > 60
tahun di provinsi Riau. Uji statistik menggunakan Regresi Linier.

Hasil : Rata-rata konsumsi serat (3.61 gr +1.91 gr) yang terbanyak berasal dari
serealia, sayur dan kacang-kacang. Rata-rata konsumsi cairan (968.87 ml £279.97
ml) yang terbanyak berasal dari air mineral, teh, dan kopi. Rata-rata asupan serat
tidak berbeda secara bermakna berdasarkan tingkat pendidikan dan status gizi
(p=0.05), namun berbeda secara bermakna berdasarkan status ekonomi (p<0.05).
Rata-rata asupan cairan tidak berbeda secara bermakna berdasarkan tingkat
pendidikan dan status ekonomi (p>0.05), namun berbeda secara bermakna
berdasarkan status gizi (p<0.05).

Kesimpulan : Untuk meningkatkan asupan serat dan cairan pada lansia, petugas
kesehatan perlu melakukan program penyuluhan yang intensif mengenai gizi
seimbang dan mengadakan posbindu di setiap desa
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